PUTUSAN
Nomor 0183/Pdt (/2016/PA Tbh

il Cyan ol A ey
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tembilahan yang memedksa dan mengadili perkara
Coral Gugat pada Pengadilan tingkat pertama, dalam rapat permusyawaratan
Majolis Makim menjatuhkan Putusan sebagai berkut dalam perkara antara .

, Cumur 24 tahun, agama Islam, pekerjasn

Wiraswasta, pendidikan SMA, tempat tinggal di RT, 013 RW, 004 Desa

Danau Pulai Indab, Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragict Hilir,

sobagal Penggugat,

MELAWAN
Cumure 31 tahun, agama lslam, pekerjaan

Wiraswasta, pendidikan S0, tempat tinggal di Jalan Prof. M. Yamin, SH

(Lembaga Pemasyarakat Klas Il A Tembilahan) Kelurahan Tembilahan

Hilir, Kecamatan Tembllahan, Kabupaten Indragin Hilir, sebagai

Torgugat,

Pengadilan Agama tersebut di stas:

Telah membaca surat-surat perkaras yang bersangkutan;

Telah mendengar keterangan Penggugat di persidangan,

Telah memperhatikan bukti surat dan saksi-saksi yang diajukan oleh
Ponggugat di parsidangan,

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugst dalam surat gugatannya teranggal
10 Maret 2016 dan telah terdaftar pada Kepanteraan Pengadilan Agama
Tembilahan di bawah register Nomor 0183/Pdt.G/2016/FPA Toh tertanggal
10 Maret 2016 telah mengajukan gugatan ceral terhadap Tergugat dengan
dalil-dalil yang pada pokoknya sebagai berikut ;
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1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suamiistri sah, menikah pada
tanggal 11 Februan 2011 dihadapan Pegawal Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kempas, Kaboupaten Indragin Ml
sebagaimana Buku Kutipan Akta Nikah Nomor 32/17M1/2011, tertanggal
14 Fabruan 2011, yang dikeluarkan oleh KUA Kecamatan tersebut,

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknya suami istrl (ba'da dukhul), elah dikarunial
seorang anak, bermama
umur 3 tahun, anak tersebut sekarang dalam asuban Penggugat;

3. Bahwa selama dalam katan permnikahan tersebut Penggugat dengan
Tergugat hidup bersama sebagal suami-istn, bertempat tinggal di rumah
orang Wwa Penggugat ¢ Desa Danau Pulal Indah Kecamatan Kempas
selama kurang lebih 3 bulan kemudian pindah di rumah orang tua Tergugat
di Medan selama kuriang lebil 7 bulan kemudian pindah di rumah orang
tua Penggugat di Desa Danau Pulal Indah Kecamatan Kempas selama
kurang lebih 1 tahun dan terakhir pindah di rumah kontrakkan di Desa
Rumbai Jaya Kecamatan Kempas selama kurang lebih 1 tahun 2 bulan;

4, Bahwa sejak bulan Februad tahun 2014 kehidupan rumah tangge
Penggugat dengan Tergugatl sudah tidak rukun dan tidak harmonis lagi
karana sering terdadl perselisihan dan pertengkaran, yang penyebabnys
adatah : karena Tergugat mengkonsumsi Narkoba, sehingga sekarang ini
Tergugat di tahan di Lembaga Pemasyarakan Tembilahan dengan vonis §
tahun,

5. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
terjadi pada bulan Februart tahun 2014, tu juga, antara Panggugat dan
Tergugat berpisah tempat tinggsl pada alamat sebagaimana tersebut
diatas sehingga sampai sekarang ini telah berpisah tempat tinggal selama
lebih kurang 2 tahun, selama berpisah tersebut antara Penggugat dengan
Tergugat sudah diupayakan rukun kembali, akan tetapi lidak berhasil;

6. Bahwa berdasarkan fakte-fakta tersebut diatas, keadaan rumah tangga
Panggugat dengan  Tergugat tidak mungkin  dipersatukan  lagi  dan
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Penggugat tidak sanggup lagl untuk meneruskan hidup berumah tangga
dengan Tergugat:

7. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya perkara ini sesual dengat
ketentuan yang berlaku,

Bordasarkan alasan/dalib-dalil tersebut di atas, Penggugat mohon agar
Ketua Pengadian Agama Tembilahan Cq. Majelis Hakim yang telah ditetapkan,
agar segera memernksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan
putusan sebagasi bertkut
PRIMAIR
1. Mengabulkan gugatan Penggugat,

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughro Tergugat
terhadap Panggugat

3. Apabila gugatan saya inl diputus dikabulkan mohon memerintahkan
Panitera Pengaditan  Agama  Tembilahan untuk  menginmkan  salinan
putusan tersebut yang telah berkekuatan hukum tetap kepads Kantor
Urusan Agama Kecamatan tempat tinggal Penggugat dan Tergugat serta
tempat telah dilaksanakannya permikahan tersebut;

4. Membebankan bisya parkara menurut hukum,

SUBSIDAIR

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadi-adiinya;

Menimbang, bahwa pada har persidangan yang telah ditetapkan,
Panggugat datang menghadap sendin di muks persidangan, namun Tergugat
tidak datang menghadap dan tidak pula mengutus wakilnya, meskipun telah
dipanggil dengan reami dan patut untuk menghadap di persidangan;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan dengan
cara menasehatt Penggugat untuk bersabar dan kumpul kemball dengan
Tergugat sebags suami istr, namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan,
maka mediasi sebagaimana diamanatkan oleh Feraturan Mahkamah Agung
Republik Indonesia Nomor - 1 Tahun 2008 Jo Pasal 154 RBg tidek dapat
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dilaksanakan, begitu juga keterangan Tergugat tidak dapat didengar di
persidangan;

Menimbang, bahwa pemerksaan perkarn  inl  dilanjutken  dengan
membacakan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertabankan oleh
Peanggugat,

Menimbang, bahwa untuk menguatkan gugatannya Penggugat
mengajukan alat bukti tertulis berupa : Fotokopi Buku Kutipan Akta Nikah
Nomor 32/17M2011, yang aslinga dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragini Hilir, tanggal 14 Februart 2011, lalu
Majelis memerksa bukti surat tersebut dan mencocokkan dengan aslinya
tornyata cocok, telah bermeteral cukup dan telah di legalisic Panitera
Pengadilan Agama Tembilahan, kemudian oleh Ketua Majelis diber tanda P

HBahwa di  samping mengajukan  bukti  tertulis, Penggugat  juga
mengajukan bukti saksi sebagal bertkut;
umur 46 tahun, agama Islam, pendidikan S0,

pekeraan Wirnswasta, bertempat tinggal di Jalan Pendidikan Desa Pulai
Indah, Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragid Hilir, dibawah sumpahnya
memberikan keterangan sebagai benkut :

Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena sebagael Ayah

Kandung Panggugat,

Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suamiastrt yang sah

menikah 11 Februari 2011, setelah menikah Penggugat dan Tergugat

bertempat tinggal di rumah orang tua Penggugat di Desa Danay Pulai

Indah Kecamatan Kempas selama kurang lebih 3 bulan kemudian

pindah di rumah orang tua Tergugat di Medan selama kurang lebih 7

bulan kemudian pindah di rumah oreng tua Penggugat di Desa Danau

Pulal Indah Kecamatan Kempas selama kurang lebih 1 tahun dan

terakhir pindah di rumah kontrakkan di Desa Rumbai Jaya Kecamatan

Kempas selama kurang lebih 1 tahun 2 bulan;

Madarrae 4 gaet 11 hadaman Putusen Nomoe O183PA.Gr20186/04 Thh

RIS = S VRO =~

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id  Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4



~  Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknya suami istri dan telah dikarunial 1 orang
anak sekarang dalam asuhan Penggugat;

Bahwa sejok Februari 2014 keadaan rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat tdak rukun dan tdak harmonis lagi karena sering teradi
perselisihan dan pertengkaran;

« Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
disebabkan karena Tergugat suka mengkonsumsi narkoba yang sulit
untuk disembuhkan bahkan sekarang Tergugat dipenjara karena Kasus
narkoba tersebut;

- Bahwa hingga sekarang int antara Penggugat dengan Tergugat sudah
barpisah tempat tinggal selama kurang lebih 2 tahun, Tergugat di vonis 6
tahun panjara;

« Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk
rukun kembali, akan tetapi tidak berhasil;

o umur 25
tahun, agama Islam, pendidikan S.1, pekerasn Wiraswasta, bertempat
tinggal di Jalan Propelat RT 001/RW.003 Desa Mumpa, Kecamatan
Tempuling, Kabupsten Indragin Hilir, dibawah sumpahnya memberikan
keterangan sebagal berikut |

Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena sebagal
Saudara sepupu Penggugat;

« Bahwa Penggugat dengan Tergugal adalah suamidsteri yang sah,
setelah menikah bedempat tinggal di rumah orang tua Penggugat di
Desa Danau Pulal Indah Kecamatan Kempas selama kurang lebih 3
bulan kemudian pindah di rumah orang tua Tergugat di Medan selama
kurang lebih 7 bulan kemudian pindah di rumah orang tus Penggugat di
Desa Danau Pulal Indah Kecamatan Kempas selama kurang lebih 1
twhun dan terakhic pindah di rumah kontrakkan di Desa  Rumbal Jaya
Kecamatan Kempas selama kurang lebih 1 tahun 2 bulan;
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- Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknya suami istr, telah dikarunial 1 orang
anak;

«  Bahwa kemudian rumah tangga Penggugat dengan Tergugat tidak rukun
dan tidak hamonis lagl karena sering terjadi  perselisihan  dan
pertengkaran;

« Bahwa perselisthan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
disebabkan karena Tergugat sering mengkonsums! narkoba yang sulit
untuk disembuhkan,

Bahwa hingga sekarang inl antarm Penggugat dengan Tergugat sudah

berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 2 tahun, Tergugat di

lembaga pemasyarakatan dengan vonis @ tahun,

«  Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk
rukun kembali, akan tetapt tidak berhasil;

Menimbang, bahwa Penggugat selanjutnya menyatakan tidek akan
mengajukan sesumu apapun dalam perkara ini, dan telah menyampaikan
kesimpulannya serta memohon supays perkar inl segera diputus,

Menimbang, bahwa untuk meringkas uraian dalam putusan ini, Majelts
cukup menunjuk hal ihwal sebagaimana telah dicatat dalam Berita Acara
Parsidangan;

TENTANG HUKUMNY A

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana telah duraikan di atas,

Menimbang, bahwa sesunl Pasal 145 RBg jo Pasal 26 Peraturan
Pemerintah No. § Tahun 1975, Penggugat dan Tergugat telah dipanggil secara
raami dan patut untuk menghadap di parsidangan, terhadap panggilan tersebut
Penggugat secara in person telah hadir di persidangan, sedangkan Tergugat
tidak hadir dan tidak pula menyuryh omang lain sebagal wakiinya atay
kuasanys, mueka berdasarkan Pasal 149 R Bg gugatan Penggugat dapat
tiputus dengan verstek;
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Disclaimer
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Menimbang, bahwa sesual ketentuan Pasal 82 ayat (1) dan (4) Undang-
undang Nomor | 50 tahun 2009 tentang perubahan kedua stas Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peraditan Agama, maka selama pernerksasn
perkara ini Majelis telah berusaha mendamaikan dengan cara menasihati
Penggugat agar rukun kemball dengan Tergugat, akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir, maka perdamaian
melaiul mediasi sebagaimana yang diamanatkan oleh peraturan Mahkamah
Agung Republik Indonesia Nomor ¢ 1 Tahun 2008 Jo Pasal 154 R Bg tidak
dapat dilaksanakan, begitu juga keterangan Tergugat tidak dapat didengar di
persidangan;

Menimbang, bahwa pertamadama  harus  dipertimbangkan  adalah
tentang hubungan hukum, maks berdasarkan bukti P (Kutipan Akta Nikah),
tarnyata adalah akta autentik, terbukti bahwa Penggugat adalab st sah
Tergugat, menikah pada tanggal 11 Februard 2011, dengan demikian
Penggugat dan Tergugat adalah orang yang berkepentingan dan patut menjadi
pihak-pihak dalam parkars ini;

Manimbang, bahwa alasan pokok Penggugat mengajukan gugatan ceral
torhadap Tergugat adalah karena antara Penggugat dengan Targugat sering
lorjadi  perselisthan dan partengkaran yang penyebabnya karena karena
Tergugat suka mengkonsumsi Narkoba, sehingga sekarang ini Tergugat di
tahan di Lembaga Pemasyarakan Tembilahan dengan vonis 6 tahun;

Menimbang, bahwas untuk mempertabankan kebenaran dalib-dali dan
alasan gugatannya, Penggugat telah mengajukan bukti berupa Surat (P) dan 2
(dua) orang saksi, dan terhadap bukti-bukti tersebut Majelis Hakim akan
mempeartimbangkan barikut ini;

Menimbang, bahwa bukti P adalah sebagal conditio sine quanon, telah
dipertimbangkan terdebih dahulu dalam perkara ini, sehingga tidak perly
dipertimbangkan lagi,

Menimbang, bahwa bukti dua orang saksi, ternyata keduanya sdalah
orang-orang yang dekat dengan Panggugat dan kedua saksi tersebut telah
memberikan keterangan di bawah sumpahnya di persidangan berdasarkan
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pengetahuan yang bersumber dan penglihatan dan atau pendengaran sendir,

dan keterangan satu dengan lainnya telah saling mendukung serta telah sesual

dengan dalil-dalil dan alesan pokok gugatan Penggugat, sehingga antara

Penggugat dan Tergugat pisah tempat tinggal kurang lebih 2 tahun,

Menimbang, bahwa oleh karena saksi-saksi tersebut telah memenuhi
syarat formil dan materdil pembuktian, sehingga ketersngan saksi-saksi a quo
telah dapat diterima sebagal bukti yang cukup mendukung kebenaran dalil-dalil
dan alasan gugatan Penggugat dalam perkara ini,

Menimbang, bahwa dar gugatan Penggugst, didukung bukti-bukti P dan
dua orang saks! sebagaimana dipertimbangkan di stas, Majelis Hakim telah
dapat menemukan fakta sebagai berikut:
~  Bahwa Penggugat adalah istri dari Tergugat, menikah tanggal 11 Februari

2011 o KUA Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragii Milir dan telah
dikarunial seorang anak;

« Bahwa awalinya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan harmonis
namun sejak bulan Februard tahun 2014 rumah tangge Penggugst dan
Tergugat sudah tidak rokun dan tidak harmonis lagl sering tenadi
persolisihan dan pertengkaran yang sudah sulit untuk di damaikan lagi yang
penyebabnya karena Tergugst suka mengkonsumsi narkoba yang sulit
untuk disembulikan bahkan sekarang Tergugat dipenjara karena kasus
narkoba tersebut dengan vonis kurunga selama 8 tahun,

«  Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sekarang sudah pisah tempat
tinggal lebih kurang 2 tahun,

- Bahwa upays damal telah dilakukan oleh pihak keluarga namun tidak
berhasil,

Menimbang, bahwa berdasarkan fakts tersebut di atas, Majelis
berpendapat  dalildalil  dan  alesan  gugatan  Penggugat telah  terbukti
kebenarannya, dengan demikian rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
dipandang telah sampal pada kondisi pecah (broken marriage) yang sudah
sangat sulit untuk disatukan serta tidak ada harapan akan hidup rukun lagi
dalam membina rumah tangga, sebagaimana ditentuken dalam Pasal 39 ayat
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(2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974,

Menimbang, bahwa pecahnya rumah tangga Penggugat dengan
Torgugat dapat dilihat dar fakta di mana telah tedadi perengkaran dan
poerselisihan antara Penggugat dan Tergugat yang berakhir dengan pisah
tempat tinggal (Scheiding van tafel end bed) selama 2 tahun, serta upaya
damal yang dilakukan oleh Majelis Hakim selama pemeriksaan perkara ini,
tidak berhasil. Hal ini adalah merupakan indikasi bahwa antara Penggugat
dengan Tergugat sangat sulit untuk disatukan serta tidak ada lagl harapan akan
hidup rukun dalam membina rumah tangga.

Menimbang, bahwa apabila satu keluarga jika diteruskan dalam ikatan
parkawinan temyats banyak menimbulkan mudharat dibandingkan manfaatnya,
maka menolak mudharat o jauh lebih divtamakan danpada mengambil
manfaatnys, sesuai dengan kaidah fighiyah yang Majelis Hakim ambil sebagai
pendapat Majelis dalam perkara inl, yakni :

;_.n...n wala o a sk audidl 6
"Menolak keburukan harus diutamakan dari pada mengharap kebalkan®

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan hukum di
atas, Majelis berkesimpulan gugatan Panggugat untuk menggugat ceral atas
difi Tergugat telah memenubi alasan yang cukup sebagamana ditentukan
dalam Pasal 19 hurut (1) Perasturan Pemaerintah Nomor 9 Tahun 1875 Jo Pasal
116 huruf () Kompilasi Hukum Islam, maka gugatan Penggugat sudah
sepatutnya untuk dikabulkan,

Menimbang, bahwa berdasarkan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2008
Pasal 84 ayat (1), (2) dan (3) perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun
1080 tentang Peradilan Agama diperintahkan kepada Fanitera Pengadilan
Agama Tembilahan untuk mengiimkan salinan  putusan ini yang telah
berkekuatan hukum tetap kepada Pegawal Pencatat Nikah Kantor Urysan
Agama tempat tinggal Penggugat dan Tergugat dan tempat perkawinan
Panggugat dengan Tergugat dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang

Halaman 9 daet 11 huslsrmpn Putusan Nomor 01830 G/2016/PA Thh,
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disediakan untuk iy,

Menimbang, bahwa perkara inl termasuk dalam bidang perkawinan maka
biaya perkara dibebankan kepada Pengguget sebagaimana ketentuan Pasal 83
ayat (1) Undang-undang Nomor 7 tahun 1988 tentang Peradilan Agama

sebagaimana telah diubah yang kedua kalinya dengan Undang-undang Nomor

50 Tahun 2008,
Méngingat segala persturan Peraturan-undangan yang berlaku dan
ketentuan hikum syar'l yang berkaitan dengan perkars ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut untuk
menghadap di pensidangan, tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek;

3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat
terthadap Penggugat

4. Mamerintahkian Panitera Pengaditan Agama Tembilshan untuk mengiimkan
salinan Putusan ini yang telah barkekuatan hukum fetap kepada Kantor
Urusan Agama Kecamatan Kempas dan Kantor Urusan Agama Kecamatan
Tombilahan, Kabupaten indragin Hilir, untuk dicatat pada daftar yang telah
disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Panggugal untuk membayar biays perkars sejurmiah
Rp. 396.000.- (ign ratus sembilan puluh enam riby ruplah);

Demikianiah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Agama Tembilahan pada hari Senin tanggal 18 April 2016 M
bartepatan dengan tanggel 10 Rajab 1437 H oleh kami YENI KURNIATI, 8 H.1
Hakim yang ditunjuk oleh Ketua Pengadilan Agama sebagai Ketua Majelis, RIKI
DERMAWAN, S H.! dan FATHUR RIZQI, § M. masing-masing sebagal Hakim
Anggota dan diucapkan pada hari itu juga delsm sidang terbuks untuk umum
cleh Ketua Majelis tersebut didampingi para Hakim Anggota yang turut

Malaman 10 dor 11 haleman Putusan Nomor 0183/Pdt. G201 6/PA, Toh,
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bersidang, dibantu oleh ABDUL AZIS, S.H. sebagai Panitera Pengganti dengan
dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;
ERAI KETUA MAJELIS

.l
AN llunumu

YENI KURNIATI, S.H.I

HAKIM zGOTA HAKIM ANGGOTA

RIKI DERMAWAN, S.H.I FATHUR RIZQI, S.H.|
PANITERA RENGGANTI

ABDUL AZ?S, S.H.|

Rincian Biaya Perkara :
Biaya Pendaftaran

Rp.  30.000,-
Rp. 50.000,-
Rp. 305.000,-
Rp. 5.000,-
Rp. 6.000,-
umliah = Rp. 396.000,- (Tiga ratus sembilan puluh

Biaya Proses

1
2

3. Biaya Panggilan
4. Biaya Redaksi
5

J

Biaya Materai

enam ribu rupiah);
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